[MELUBASE PUPRPLK S5P-36 DAN PUPURK KARMNDANOG UNTUK
MENINGEATRKAN HASIHL JAGUNG (Zea mays 1) AN
PENDAPATAN PETANI DI DESA LIMAU MANIS Barui™
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beegiatan  penpgabdian kepada masyarakatr dengan judul “inkubasi
pupuk 51736 dan pupuk kandang untuk memogkatkan hasil jagung
(Zew mays L. ) dan pendapatan petami di desa Limaw Mams Barub
telah dilakukan sejak bulan Seplember sampai Desember 1999 Tujuan
kepiztan s adalah wvniwk memingkatkan bassl fapaman jagung dan
menzhemat pengpunaan pupuk P-buatan, sehingea pendapatan petani
dapat ditingkatkan, Untuk mencapas tujoan ini teluh  daberikan
penvuluban kepada masyarakat di desa Limaw Mams Baruh tentang ©
teknologt  pemupukzn vane bwmk, membual contoh inkubast pupuk
P-36 dan pupuk kandang, dan mencobakan pupuk campuran terschut

ke tohan usaha tant

Pelani sanpat antusias sckali depgan adanya kegiatan ini, apajagl
hasil japung kegiatan pengabdian kepada masyaraksy cokup timggy
{3.81 ton'ha), Sedangkan hasil jagung yang mercka perolch denpan cara
yang bizsa mercka lakukan hanya 124 ton'ha, Dengan demikian

pendapatan mercka akan dapat bertambah {meningkat),
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I. FENDAHULUARN

Desa Limau Manih Baruh termasuk wilayah Kota FPadang

wang mata pencabarian dominan penduduknya adaiah berta-—
Hi. Tanaman wang banyak diuwsahakan adalah jagung. Hasil
Jagung di daesrah ini di bawah rata=ratsa hamil HNoasional
(1.% tondhal. Oleh sebkabk it perlu peningkatan produbk-—
51 .

Feningkatan produksi capat dilakukan dengan penambaban
pupuk . terutama pupuk buatan. Akan Letapi harga  pupuk
meningkat setiap Ltahunnya, sedangkan petani tidak
MEMEUNYa L modal wang cukup wuntuk ifbtwe. dleh sebab  itu
perlu  teknologi vang dapat mengu=rangi pengeluoaran
potani dan  praduksi dapat ditingkatkan sahingga
pendapatan petani pun bertambah.

Salah =atu teknologi yvang btelabkh  Leruaii penggunaannya
adalah inkubasi pupuk P (BP-348) dengan  pupuk kEazndang

apbelum diberikan ke tanaman.

TUJUAM KEGIATAM

Begiatan  in:  bertujuan untuk meningkatkan hasil

tanaman Jjagung dan menghemat penggunaan pupuk F buatan

sehingga pendapatan petani dapat ditingkatkan.

k1

MANFAAT KEGIATAN

Fengetohuan petani akan bertambah dalam pamanfaatan
nupuk bagi tanaman.

Fetzani memparaleh  teknolaogli  pemepuekan yang dapat
menghemat penggunaan  pupuk, tetapi  produksi dapat

ditingkaltkanm.
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_Dengan meningkatnya produksi jagung, sedangkan pema-—

katan pupuk buatan berkurang, maka pendapatan  petani

akan bertambah,

II. TINJAUAN PUSTAKA

Fupuk SF-3&4 adalah pupuk P busban wvang mengandung 365
Folg. FPupuk ini merupakan substitusi (pengganti) pupuk TSP
yang berkadar FPolg 48K (label kemasan pupuk). Popuk  ini
apabila diberikan pada tanmah masam, maka akan diikat oleh
sy Rl odan Fey, gehingga tidak dapat diambil cleh tanaman
tTan, 1FEZ). Salah satu cara wnbtuk meningkatkan kemampuan
tanaman memantasatkan pupuk (2fisiensi pupuk) adalah dengan
penambahan bahan orgamik berupa pupuk koandang.

Fupuk kandang merdpakan salah satu jenis bahan ocrgan-—
A1k wang mempunyai keunggulan dan membebazskan  unamer hara
aecara porlaban schingga dapat dimagnfaatkan Lanaman dalama
jangka  wakbtu panjang. Pupuk P bustan wvang diinkubasikan
dengan pupul  Randang dapat mengurangi  kentak langsung

antara pupuk P dengan unsur—unsur pengikat dalam tanah,

maka pupuk P akan tersedia dalam jumlah wvang cukup (Sute—
oy 19925 . Fupuk kandang akan membungkus pupuk P, maka
pupuk F tidak bersinggungan langsung dengan tanah, sehing=
ga fiksasi pupuk P alebh taraman dapat dikureangl. Selaan

1iu  pelapukan pupuk kandang akan menghasilkan asam=asam
organik seperti asam bumat. Asom bumat inl dapat menbentuk
senyawa kampleks dengan Lon Al danm Fe sehinggs  mengurangl
jerapan P dan P akan tersediz bagi tampaman dalam bal ind

tanaman jagung {(Tisdale dan Nelson, L1973).



Tanaman jagung merupakan komoditas tanaman pangan
kedud setelabh beras sebagai sumber karbohidrat. Kebutuwhan

jagung  meningksat sejalan dengan meningkatnya penggunaan

Jagung  sebagai  bahan  bakw  industri  dan pakan ternak
(Budaryants, Meaoman dan Kasryno, 1788). Departemen FPerta-—
niar memperkirakan pada tabhun 2000, total kebutuhan Jagung
Indonesia adalah 8.870.000 ton. Jika dihitung berdasarkan
tingkat pertumbuhan prodoeksi rata—-rata 45 per tabun dan
total produksi S.200.000 ton pada tahon 1991, maka pada
Labhwn  Z000 akon Lerjadi kekurangan sekitar 1.4&8.75%% ton

(Untung, Kimanmti, Rachmad, #Angkasa dan Suraidah, 1992).

IIT. METODE PELAESAMAAN

L. Memberikan penyuluban kepada masvarakat tentang tekno—

logar  pemupukan yvang balk sehingga hasil Jagung  dapat

citimgkatkan-

]

- FMembuat comtoh inkubaszi pupuk SP-34 dengan pupuk  kap—
cdamg sesual dengan takaran wang telah dirFekomendasilkan
yaitu S0 kg EP~-3& ha dengan 2 ton pupuk  kandangs ha
[perconitonhan disstarakan dengan kebutuhanl.

a- Hembuat petak percontaban {10 x 10 m) pada tiga lokasi

di de2sza Limau Manih Barwh wonbtuk penanaman jagung dengan

mENGHUAaran pupuk EP-3& wang ftelan diinkubasikan dengan

pupuk RHandang eclama 1 bolan.



IV. HASIL DAN PEMEBAHASAN

Berdasarkan dari perltanyaan—pertanyvaan wvang muncul
sewalktu penywuluhan wvang dilakukan pada tanggal % september
1999, kelihatan masvarakat Kelurahan Limau Manih Baruh
sangat antusias dengan diadakannya Eegiatan indi. Keadaan
ini diperkuat lagi dengan kanggapan magyarakat ss=lama
melakukan percantohan di lahan petant. Dari hasil dokumen—
tasy terhadap pertumbuban tanaman Jjagung di lapangdan,
masyarakat sSemakin yak:n.dengan materi penyuluhban wang
telah diberikan. Pertumbubhan tanaman jagung antara yang
dipupuk dengan SP-34 dan pupuk kandang vang diinkubasikan
{diperam) terlebihbh dahulu aslama 1 bulan ssbelun diborikan

labad  faaily  chapepededa
ke tanaman [“yang diberi campuran pupuk yang sama tetapi
tidak diinkubasikan +terlebih dahulu. Hasil vyang wsangat
nyata perbedaannya #clihat pada jagung vyang dikeriakan

menurut tradisi pekani setempat.

Fertumbuhan tanaman vang lebih baik akan menghasilkan
Jagung yang bailk pula. Dari dokumentasi besarnva tongkol

fagung =antara tiga perlakuan (a. S-345 + pupuk kandang

vang. diinkubasi; b. S5F34 4+ pupuk kandang tanpa inkuba=zi
gan C. tradis: petani) ternyata tongkol yvang diberi  SP-34
dan pupul wandang yang diinkubasikan terlebih dabhulu
memperlihatkan penampilan yang lebih besar. Keadaan ini
tentu akan Sendukung hasil {produksi) wyamg diperoleh.
Froduksi pipilian kering rata—rata per rumpunnya disajikan



Tabel 1. Hasil jagung pipilan kering

Hami )
FerlakLan

gl rumpun |gftongkol | tens ha

£f Inkubasi 5FP-3%&4 + 213.33 S5.x535 = BL
Fukan

¥ BP-3& + Fukan GO.&7 2267 5.24
bampa inkubasi

¥ Tradisil Petani 34 &7 G, &y l1.24

S

Dara tabel 1, terlihat bahwa rata-rata piptlan kering
brii1 Jagung tertinggli diperoleh pada perlakuan SF-34 +
pupuk  kandarg wang diinkubasikan terlebih dabulu  ssbelum
diberikan ke tanaman, yaitu sebesar 5,B1  tondha. Hasil
vang diperoleh pada percontoban imi jsuh lebik baik dari-
pada hasil Jjagung wang di-percleh petani hanva 1,29
tansha. Dengan demikian pendapatan petami akan meningkat

karena hasil vang diperocleh jugs meningkat.



L. EESIMPULAN DaMN SARAN

A. KESIHPULAN
Perdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyara-
kat ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikot
. Kegiatan penyuluhan secara rutin sangat diperlukan
petaniskelompok tani dan magyarakat pedesaan wuntuk
menambah wawasan dan pengetahuan mereka tentang teknol-
2gi yang ditemukan khususnya di Brdang pertanian.
2. Fenyuluhan wamg diikuki dengan percofntohan akan  menam—

bah kevakinan mereka untuk menyerap teknalogi barwu.

B. SARAN-SARAN

l. Materi penyuluban pengabdian kepada mamyarakat harus
dari  hasil penelitian yang telah %erujil di daerah
terasbut.

L. Kegiatan dini harus dilakukan secara berkesinambungan

dan Lerpadu.
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